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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PPKn 
menggunakan metode learning starts with a question berbantu media blogger 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajarn PPKn siswa kelas V 
SD Negeri 1 Molona. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dengan 
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian ini terdiri dari empat 
langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, dan dilakukan 
dua siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes, observasi dan dokumentasi. Hal ini dibuktikan dengan data hasil penelitian 
yaitu pada hasil tes pra siklus, ada 5 yang tuntas atau 38,46% dari seluruh siswa 
yang mendapat nilai ≥ 65, pada siklus I ada 6 siswa yang tuntas atau 46,15% dari 
seluruh siswa yang mendapat nilai ≥65. Sedangkan hasil tes pada siklus II, ada 11 
siswa yang tuntas atau 84,61% dari seluruh siswa yang mendapat nilai ≥65. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa dengan menggunakan metode learning starts with 
a question berbantu media blogger dapat meningkatkan hasil belajar siswa siklus I 
ke siklus II sebanyak 84,61%. 

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran, LSQ, Blogger 

ABSTRACT  
This study aims to determine the increase in PPKn learning outcomes using the 
learning starts with a question method assisted by media bloggers to improve 
student learning outcomes in the PPKn subject for fifth grade students at SD Negeri 
1 Molona. This type of research is classroom action research, using the Kemmis 
and Mc Taggart models. This study consisted of four steps, namely planning, 
implementation, observation and reflection, and carried out in two cycles. Data 
collection techniques used in this study were tests, observation and documentation. 
This is evidenced by the data from the research results, namely on the pre-cycle 
test results, there were 5 who completed or 38.46% of all students who scored ≥ 
65, in cycle I there were 6 students who passed or 46.15% of all students who 
scored ≥65. While the test results in cycle II, there were 11 students who passed or 
84.61% of all students who scored ≥65. The results of this study indicate that using 
the learning starts with a question method assisted by media bloggers can increase 
student learning outcomes from cycle I to cycle II by 84.61%. 
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1.  Pendahuluan 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 menyatakan bahwa proses pendidikan di 
suatu lembaga harus dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
memberi energi, dan mendorong siswa untuk terlibat dalam pembelajaran aktif. Ini 
juga menyerukan untuk menyediakan siswa dengan ruang yang kondusif untuk 
brainstorming, kreativitas, dan rasa kebersamaan untuk membantu mereka 
mengembangkan keterampilan yang diperlukan. 

Sekolah yang berkualitas akan menghasilkan pendidikan dalam bidang 
terkait. Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan di sekolah merupakan 
tujuan yang harus diupayakan setiap saat dan di semua tempat. Tercapainya 
pendidikan dimungkinkan melalui proses pembelajaran, dan pendidikan akan 
menghasilkan hasil yang terbaik jika semua unsur pembelajaran bekerja secara 
harmonis. Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) merupakan pendidikan formal yang 
dilalui oleh semua anak. PPKn merupakan salah satu mata pelajaran yang akan 
dipelajari siswa sekolah dasar (Sulfemi & Desi, 2019:17). Menurut Permendiknas 
No. 20 Tahun 2006 yang mengatur tentang standar isi, mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang menitikberatkan pada pembinaan 
warga negara yang memahami dan mampu menjunjung tinggi kewajiban hukum 
dan moral sebagai warga negara Indonesia sebagaimana disyaratkan oleh 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Belajar dapat dipahami sebagai suatu proses yang digunakan orang untuk 
mencapai keseluruhan perubahan tingkah laku baru sebagai hasil interaksinya 
dengan lingkungannya (Rusman, 2017: 76). Belajar juga salah satu kegiatan yang 
paling utama dari seluruh proses pendidikan dan bertujuan menghasilkan 
perubahan sikap atau tingkah laku. Yang terdiri dari perubahan kognitif, efektif, 
serta psikomotorik (Nurhayati, 2020:145). Fadhilaturrahmi (2017:113) hasil belajar 
merupakan keberhasilan yang dialami siswa setelah melakukan proses 
pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 12 Januari 2023 di SD 
Negeri 1 Molona, dan menemukan bahwa proses pembelajaran menggunakan 
teknik tradisional, khususnya pada mata pelajaran PPKn, dan metode 
konvensional tidak efektif untuk proses pembelajaran di kelas. Masih ada siswa di 
kelas yang sering mengobrol dengan temannya saat guru menjelaskan sesuatu 
atau sibuk dengan kegiatannya sendiri dan tidak memperhatikan penjelasan guru. 
Selain itu, fokus proses pengajaran sebagian besar menggunakan model 
konvensional. Sehingga dalam proses pembelajaran berjumlah 13 siswa di kelas 
tersebut, 8 laki-laki dan 5 perempuan. Berdasarkan hasil wawancara guru mata 
pelajaran PPKn semester genap tahun ajaran 2022/2023 masih rendah yaitu 50 
dengan standar ketuntasan belajar 65. Siswa yang mencapai KKM hanya 5 siswa 
atau sekitar (38,46%) dan 8 siswa atau sekitar (61,5%) yang tidak mencapai KKM. 

Mengantisipasi permasalahan di kelas V, perlu diterapkan model 
pembelajaran yang tepat, salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 
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pada SD Negeri 1 Molona adalah model pembelajaran Learning Starts Wiht A  
Question (LSQ) dengan bantuan media Blogger. Model pembelajaran Learning 
Starts With A Question (LSQ) ini merupakan suatu model pembelajaran yang aktif 
dalam bertanya. Agar siswa dapat aktif bertanya maka siswa diminta untuk 
mempelajari materi yang akan dipelajarinya dengan bantuan membaca. Dengan 
membaca maka siswa memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari, 
sehingga apabila dalam membaca atau membahas materi tersebut guru 
melakukan suatu proses, sehingga dapat terlihat beberapa persen siswa yang 
belajar dan yang tidak belajar (Suharsimin 2013). 

2.  Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian PTK (penelitian tindakan kelas). Setiap 
tugas yang akan dilaksanakan sebagai bagian dari PTK dalam penelitian ini akan 
menggunakan model Kurt Lewin sebagaimana dijelaskan dalam Dikdasmen 
(2003:18) yang menyatakan bahwa tugas yang dimaksud adalah yang melibatkan 
putaran dari delapan komponen yang meliputi: (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) 
pengamatan, (d) refleksi 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Molona, Kabupaten Buton Selatan, 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap 
Tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 
Molona dengan jumlah siswa sebanyak 13 orang yaitu siswa laki-laki ada 8 dan 5 
siswa perempuan. Berdasarkan penelitian yang peneliti ambil yaitu Penelitian 
Tindakan Kelas dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Tagart. Penelitian 
ini memiliki tahap-tahap penelitian berupa siklus, penelitian ini menggunakan 1 
siklus, apabila siklus pertama tidak berhasil, maka dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 tahapan yaitu: (1) tahap perencanaan, 
(2)pelaksanaan, (3)pengamatan dan(4) refleksi.  

Jenis instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) lembar 
observasi, Lembar observasi untuk observasi siswa dan lembar observasi untuk 
observasi guru digunakan dalam penelitian ini. Setelah menyelesaikan latihan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran “learning start with a 
question”, lembar observasi ini digunakan untuk menentukan langkah selanjutnya. 
(2) lembar Tes, Tes adalah alat yang dibuat oleh peneliti untuk memeriksa 
kapasitas kognitif siswa dalam menentukan seberapa baik mereka memahami 
topik dan untuk meningkatkan hasil belajar untuk konsep tersebut dengan 
menerapkan tindakan tertentu. Dalam penelitian ini, pendekatan Learning Start 
With A Question digunakan bersama media blogger untuk memberikan aksi 
berupa pembelajaran PPkn. 

Lembar yang digunakan untuk melakukan pengamatan terhadap sasaran 
pengukuran, (2) lembar tes, lembar yang digunakan untuk mengukur pemahaman 
siswa pada pokok materi yang dibahas, (3) dokumentasi, dalam penelitian ini 
dokumen yang digunakan dalam pengumpulan data-data adalah lembar hasil 
observasi, proses pembelajaran dan didokumentasikan dalam bentuk foto. 
        Analisis data dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Rumus-rumus yang dapat 
digunakan dalam menganalisis data hasil belajar siswa:  
 
 
Untuk menentukan nilai akhir hasil belajar yang diperoleh masing-masing siswa: 
Nilai Akhir  =  Skor perolehan  x 100 
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 Skor maksimal 

Untuk menentukan nilai rata-rata kelas dengan rumus : 

Nilai rata-rata =  

Untuk menentukan persentase nilai tuntas belajar klasikal dengan rumus:               

Persentase Tuntas =  x 100% 

3.  Hasil dan Pembahasan  
3.1 Hasil  

Pengamatan peneliti menunjukkan bahwa siswa kelas V SD Negeri Molona 
Kabupaten Buton Selatan memiliki kemampuan akademik yang beragam. Bakat 
akademik mungkin tinggi, sedang, atau rendah untuk beberapa siswa. Diperlukan 
pendekatan pembelajaran yang memadai untuk menunjukkan hasil belajar yang 
baik agar tercipta lingkungan belajar yang aktif, produktif, dan menarik. 

Berdasarkan data, 5 siswa atau 38,46% materi PPKn diselesaikan oleh 
siswa. Masih ada 8 siswa atau 61,5% yang belum tuntas. Terlihat bahwa hasil 
belajar PPKn siswa kelas V dinilai di bawah rata-rata. Siswa kelas V dipilih sebagai 
subjek penelitian karena ada masalah di kelas mereka yang perlu dipecahkan, 
yaitu melakukan tindakan dengan pendekatan Learning Start With A Question 
dengan bantuan media blogger.  

Hasil data belajar siswa yang disajikan pada tabel diatas, maka diperoleh nilai 
keseluruhan jumlah nilai 1.055 dengan rata-rata nilai yang dicapai yaitu 81,15%. 
Dari 13 orang siswa terdapat 11 siswa atau 84,61% yang mencapai KKM dengan  
4 orang siswa perempuan dan 7 orang siswa laki-laki sementara 2 siswa atau 
15,38% yang tidak mencapai KKM dengan 1 orang siswa perempuan dan 1 orang 
siswa laki-laki. 

Adanya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode learning starts with a question 
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn khususnya di 
SD. 

Hasil pelaksanaan penelitian dari kondisi awal (pra siklus), siklus I, dan 
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Rekapitulasi Pra siklus dan Siklus I dan Siklus II 

Ketuntasan  Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 

Tuntas  5 36,4% 6 46,1% 11 84,61% 

Tidak tuntas 8 61,5% 7 53,8% 2 15,38% 

Nilai rata-rata 56,15% 67,30% 81,15% 

Nilai tertinggi 100 100 100 

Nilai terendah 30 50 50 

 

Berdasarkan hasil perbandingan derajat ketuntasan hasil belajar siswa pada 
pra tindakan masih sangat rendah, dengan 5 siswa tuntas dengan tingkat 
ketuntasan 38,46% dan 8 siswa tidak tuntas mengerjakan tugas sama sekali 
(61,53%). ). Setelah menggunakan metode Learning Starts with a question dengan 
bantuan media blogger pada siklus I, hasil belajar siswa sedikit meningkat, yaitu 6 
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siswa tuntas dengan tingkat ketuntasan 46,15% dan 7 siswa tidak tuntas dengan 
tingkat ketuntasan 53,84%. Seiring berjalannya siklus II, hasil belajar siswa 
semakin meningkat, dengan 11 siswa tuntas dengan tingkat ketuntasan 84,61% 
dan 2 siswa gagal tuntas dengan tingkat ketuntasan 15,38%. Oleh karena itu, 
penerapan metode Learning Starts with a Question dalam pembelajaran PPKn 
dapat membantu siswa belajar lebih efektif. Di bawah ini adalah diagram yang 
membandingkan temuan ketuntasan belajar siswa untuk informasi lebih lanjut: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
3.2. Pembahasan 

Hasil belajar siswa pada materi hak, kewajiban dan tanggung jawab kelas V 
SD Negeri 1 Molona yang ditujukan dengan nilai atau angka yang diperoleh 
melalui evaluasi dari tes pra siklus hingga akhir siklus. Sebelum dilakukan tindakan 
siklus I maka pertama-tama dilakukan terlebih dahulu tindakan pra siklus atau pra 
tindakan. Tes pra siklus ini diikuti oleh 13 siswa kelas V. Tes pra siklus ini 
memperoleh nilai rata-rata 57,30%, dengan jumlah siswa yang mencapai KKM 
adalah 5 siswa atau sekitar 38,46% dan yang belum mencapai KKM adalah 8 
siswa atau sekitar 61,53%. 

Berdasarkan temuan tes pembelajaran PPKn setelah tindakan siklus I, nilai 
rata-rata responden PPKn meningkat dari 57 menjadi 68 jika dibandingkan dengan 
pra tindakan. Jika dibandingkan dengan 38,46% siswa yang telah memperoleh 
KKM pada pra tindakan, persentase siswa yang telah mencapai KKM pada siklus I 
meningkat menjadi 46,15%. Untuk siklus I tingkat penyelesaian 80% tidak 
mencapai keberhasilan. Memperbaiki kesalahan yang perlu diperhatikan untuk 
pembelajaran selanjutnya merupakan langkah penelitian selanjutnya karena 
memasuki siklus II.  

Pembelajaran dimulai dengan metode learning start with a question siklus II, 
dengan bantuan media blogger. Sebagian besar siswa telah menunjukkan 
perubahan yang baik dalam kegiatan belajar dan hasil belajar mereka ketika 
menerapkan pembelajaran dimulai dengan teknik pertanyaan dibandingkan 
dengan siklus I. Nilai rata-rata meningkat dari 68 menjadi 85, menunjukkan hal 

 

Gambar 1. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Pra Siklus, Siklus I dan 
Siklus II 

 



Prosa : Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar Wa Ode Fatmayanti: 436-442 

 

 441 Volume 2 Nomor 1 
 

tersebut. Proporsi siswa yang mencapai KKM pada siklus II meningkat dari 46,15% 
pada siklus I menjadi 84,61% pada siklus II atau meningkat sekitar 40%. Selain itu, 
2 siswa belum mencapai KKM karena 1 siswa tidak mampu memahami atau 
menanggapi informasi yang disampaikan, dan 1 siswa mengalami kesulitan 
membaca dan memahami materi tertulis. 

4.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat 

disimpulkan dari penelitian ini bahwa dengan menggunakan metode Learning 
Starts with Question dengan bantuan media blogger dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran PKn kelas V SD Negeri 1 Molona Kabupaten 
Buton Selatan. Tahap pra tindakan menunjukkan bahwa hasil belajar PKn siswa 
kelas V kurang baik. Nilai rata-ratanya adalah 57 dan persentase siswa yang telah 
menyelesaikan pelajarannya adalah 38,46%. Siklus I terlihat peningkatan 
ketuntasan belajar siswa sebesar 20% (dari kondisi awal 38,46% menjadi 
46,15%).Siklus II mengalami peningkatan sebesar 40% seiring dengan 
peningkatan hasil belajar (kondisi siklus I meningkat 46,15% menjadi 84,61%). 
Dikarenakan 85% siswa pada siklus II telah mencapai KKM, maka hasil belajar 
telah memenuhi indikasi keberhasilan.  
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